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Pemerintah Kabupaten
Pasuruan siap mengikuti
program mengubah sampah
menjadi listrik (Waste to
Energy). Kesiapan ini
disampaikan Bupati Pasuruan
dalam rapat verifikasi di
Kementerian Dalam Negeri.
Program ini merupakan solusi

pengelolaan sampah yang dinantikan, komitmen Pemkab Pasuruan meliputi alokasi lahan dan
penguatan kelembagaan.
Kabupaten Pasuruan menghasilkan sekitar 824 ton sampah per hari. Untuk mendukung program
Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa), Pemkab Pasuruan telah menyiapkan strategi
pengumpulan optimal. Ini termasuk kerja sama dengan pondok pesantren dan aturan tegas bagi
industri untuk mengirim sampah langsung ke fasilitas pengolahan.
Diperkirakan, sampah dari 1.055 pabrik skala menengah dan besar dapat menambah suplai
hingga 527 ton per hari. Kehadiran PLTSa diharapkan menciptakan lingkungan permukiman yang
lebih bersih dan sehat. Warga akan menikmati udara bebas bau tak sedap, serta sampah tidak lagi
mencemari sungai dan lahan kosong.
Pembangunan PLTSa ini juga akan membuka lapangan kerja baru, memberikan peluang ekonomi
bagi masyarakat. Sisa hasil pembakaran seperti fly ash dan bottom ash dapat diolah menjadi
material konstruksi bernilai jual. Pabrik ini ditargetkan menghasilkan 10 megawatt listrik yang akan
disalurkan ke PLN.
Skema kerja sama proyek ini menguntungkan daerah, dengan Pemkab Pasuruan dibebani biaya
pengolahan sampah (zero tipping fee). Proyek ini menggunakan skema Build, Operate, Transfer
(BOT) selama 20 tahun, setelah itu aset menjadi milik Pemkab. Program ini juga menjadi solusi
atas ancaman sanksi penutupan TPA dan mewajibkan penyaluran dana CSR.
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